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Abstract
Legislative elections 2009 followed by many political parties which surported to intense
competition among political parties in the struggle for the vote. All the strategies, tactics, and
methods are used by all political parties to win the election. Therefore, the role of communica-
tion and media are very important. This study aims to identify strategies of political communica-
tion PKS in legislative elections in 2009. This research was conducted at the PKS Board’s Region
of Yogyakarta with qualitative descriptive method and interactive analysis. The results of this
study show that PKS election winning strategy formulated in the four stages of action: first,
PKS heard; second, PKS invites; third, PKS talk; and fourth, PKS win. In carrying out the
fourth stage of the action, the PKS using a strategy of political communication with the ap-
proach of interpersonal communication, public communication, and mass communication. The
role of political communication strategies applied by the PKS in 2009 impressed the legislative
elections less significant impact on the party vote. This is, heavily influenced by various factors,
such as the number of money politics were done by other parties and populist government poli-
cies such as reduction of fuel oil and direct cash assistance, which was more profitable democrat
party. So the Democratic votes rose 300 percent in the general election in 2009 than in 2004
elections, otherwise the other major political parties tend to decrease the acquisition of voice
and only a relatively slight increase PKS.
Abstrak
Pemilu legislatif 2009 diikuti oleh banyak partai politik yang memunculkan persaingan ketat
antara partai politik dalam perebutan suara. Serangkaian strategi, taktik, dan metode digunakan oleh
semua partai politik untuk memenangkan pemilu. Peran komunikasi  dan media sangat penting. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi-strategi politik komunikasi Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
dalam pemilu legislatif tahun 2009. Penelitian ini dilakukan pada Dewan PKS dari Yogyakarta dengan
metode deskriptif kualitatif dan analisis interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PKS
memenangkan pemilihan, strategi dirumuskan dalam empat tahapan yaitu; pertama, PKS mendengar,
kedua, PKS mengundang, ketiga, PKS bicara, dan keempat, PKS menang. Dalam melaksanakan em-
pat tahap aksi, PKS menggunakan strategi komunikasi politik dengan pendekatan komunikasi inter-
personal, komunikasi publik, dan komunikasi massa. Peran strategi komunikasi politik yang diterapkan
oleh PKS pada tahun 2009 sedikit bedampak signifikan terhadap suara partai. Hal ini dipengaruhi
berbagai faktor, seperti jumlah politik uang yang dilakukan oleh pihak lain dan kebijakan  populis
pemerintah seperti pengurangan bahan bakar minyak dan bantuan langsung tunai, yang lebih mengun-
tungkan Partai Demokrat. Hal tersebut berakibat suara Demokrat naik 300 persen dalam pemilihan
umum pada tahun 2009 dibandingkan pada Pemilu 2004, meskipun partai politik besar lainnya cende-
rung mengalami penurunan perolehan suara dan hanya meningkat relatif kecil seperti PKS.
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Pendahuluan
Pada tahun 2009 bangsa Indonesia telah
mengadakan pemilihan umum untuk kesepuluh
kalinya. Pelaksanaan pemilu secara periodik ini
menunjukkan bahwa Indonesia menganut sistem
negara demokrasi. Sejak Pemilihan Umum tahun
1999, Indonesia telah dianggap sebagai negara
terbesar ketiga yang menyelenggarakan pemilihan
umum secara demokratis. Pemilihan umum ini
menjadi wahana aspirasi politik rakyat Indonesia
yang digelar setiap lima tahun sekali, sebagai
amanat dari Undang-Undang Dasar 1945. Pemilu
juga menjadi ajang paling massif, bebas, dan adil
untuk menentukan partai dan tokoh yang berhak
mewakili rakyat. Dalam sistem perwakilan, tak ada
cara lain yang paling absah untuk memilih para
wakil rakyat kecuali melalui pemilu.
 Pemilihan umum legislatif tahun 2009
diikuti oleh 38 partai politik yang lolos seleksi
verifikasi Komisi Pemilihan Umum (KPU), ditam-
bah enam partai politik lokal di Aceh. Adanya
banyak partai politik yang mengikuti pemilu 2009
menjadi konsekuensi logis dari sistem multipartai
yang diterapkan di Indonesia. Terdapatnya banyak
partai politik berkonsekuensi pada ketatnya kom-
petisi antar partai politik dalam memperoleh suara
pemilih untuk memperebutkan kursi di parlemen.
 Guna memenangkan kompetisi di ajang
pemilu, para kontestan partai politik saling ber-
saing satu sama lain dengan menerapkan berbagai
strategi komunikasi politik yang jitu. Strategi ko-
munikasi politik yang dilakukan oleh partai politik
terhadap masyarakat sangat diperlukan dalam
menghadapi sebuah pemilihan umum. Keber-
hasilan suatu strategi komunikasi politik oleh par-
tai politik dalam merencanakan dan melaksana-
kan, akan ikut berperan pada hasil perolehan su-
ara partai politik dalam pemilu. Menurut Firman-
zah (2008: 244) strategi komunikasi politik sangat
penting untuk dianalisis. Soalnya, strategi terse-
but tidak hanya menentukan kemenangan politik
pesaing, tetapi juga akan berpengaruh terhadap
perolehan suara partai. Strategi memberikan be-
berapa manfaat melalui kegiatan taktiknya yang
mampu membangun dan menciptakan kekuatan
melalui kontinuitas serta konsistensi. Selain itu, arah
strategi yang jelas dan disepakati bersama akan
menyebabkan perencanaan taktis yang lebih mu-
dah dan cepat. Strategi pada hakikatnya adalah
perencanaan (planning) dan manajemen (man-
agement) untuk mencapai suatu tujuan. Akan
tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi
tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya me-
nunjukkan arah usaha, melainkan harus mampu
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya
(Effendi, 1993: 300).
Strategi komunikasi politik yang dilakukan
oleh partai politik harus  menyesuaikan dengan
sistem politik yang ada di Indonesia. Oleh karena
itu, sistem politik mau tidak mau turut mempe-
ngaruhi dan dipengaruhi oleh komunikasi yang
dilakukan oleh partai politik. Almond (1990: 34)
melihat bahwa komunikasi politik merupakan
salah satu masukan yang menentukan bekerja-
nya semua fungsi dalam sistem politik. Komuni-
kasi politik sebagai bagian dari sistem politik me-
rupakan satu konsepsi yang menyatakan bahwa
semua gejala sosial, termasuk gejala komunikasi
dan politik, adalah saling berhubungan dan saling
mempengaruhi.
Penggunaan media sangatlah penting da-
lam proses kampanye dan sosialisasi politik pada
pemilu. Dalam konteks politik modern, media mas-
sa bukan hanya menjadi bagian yang integral dari
politik, tetapi juga memiliki posisi yang sentral
dalam politik. Media massa merupakan saluran
komunikasi politik yang banyak digunakan untuk
kepentingan menyebarluaskan informasi, menja-
di forum diskusi publik dan mengartikulasikan tun-
tutan masyarakat yang beragam. Semua itu dika-
renakan sifat media massa yang dapat mengangkut
informasi dan citra secara massif dan menjangkau
khalayak yang begitu jauh, beragam, dan luas ter-
pencar (Pawito, 2009: 91). Sebagaimana diketahui
bahwa belanja iklan politik yang dilakukan oleh
partai politik dan pemerintah tahun 2009 naik 100
persen, yaitu sebesar Rp. 800 milyar dibanding
pada pemilu 2004 sebanyak Rp. 400 milyar (www.
okezone.com). Data di atas menunjukkan bagai-
mana media menjadi sarana yang sangat penting
bagi sebuah partai politik dalam memenangkan
pemilu.
Salah satu kontestan pada pemilu legislatif
2009 adalah Partai Keadilan Sejahtera (PKS).
PKS merupakan partai dakwah yang berazaskan
Islam. Pada pemilu 1999 nama PKS adalah Partai
Keadilan (PK) tetapi karena tidak memenuhi
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ambang batas dua persen sebagai syarat mengikuti
pemilu tahun 2004, maka partai Keadilan berubah
nama menjadi Partai Keadilan Sejahtera. Hasil
pemilu 2009 menunjukkan perolehan suara PKS
7.88 persen atau 8.206.955 suara. Perolehan suara
pemilu 2009 ini bagi PKS relatif stabil atau ada
kenaikan sedikit dibanding pada pemilu sebe-
lumnya yaitu 7.34 persen  secara Nasional (www.
calegindonesia.com). Untuk Propinsi Daerah Is-
timewa Yogyakarta, PKS memperoleh 176,645
suara atau tujuh kursi di DPRD (Dewan Perwa-
kilan Rakyat Daerah) Propinsi, dengan tingkat
partisipasi pemilih sebanyak 72,95 persen  dalam
pemilu 2009 (www.kpud-diyprov.go.id).
Perolehan suara partai secara nasional
ini menjadi alasan mengapa penulis ini memilih
PKS sebagai studi kasus tentang strategi komu-
nikasi politik partai politik dalam pemilu legisla-
tif 2009. Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa,
disaat suara Partai Demokrat naik secara tajam
sedang partai-partai besar lainnya cenderung
mengalami penurunan seperti Partai Golkar, Par-
tai Demokrasi Indonesia Perjuangan, Partai Kese-
jahteraan Bangsa, dan Partai Persatuan Pemba-
ngunan, Partai Keadilan Sejahtera (PKS) bisa sta-
bil dengan mempertahankan perolehan suaranya
seperti pada pemilu 2004. Kenyataan ini telah
menimbulkan pertanyaan yang memerlukan
jawaban, kiranya strategi apa yang dipakai oleh
PKS dalam pemilu legislatif 2009?
Dinamika komunikasi politik yang menjadi
tema pokok penelitian ini selanjutnya dipetakan
dalam Model Transaksi Simultan (Simultaneous
transactions Model) dari Melvin L. DeFleur
(1993:21-25). Dengan karakternya yang non-
linear, model ini menggambarkan sekurang-
kurangnya tiga faktor yang berpengaruh dalam
proses komunikasi. Pertama, faktor lingkungan
fisik (physical surroundings), yakni lingkungan
tempat komunikasi itu berlangsung dengan me-
nekankan pada aspek what  dan how pesan-pesan
komunikasi dipertukarkan. Kedua, faktor situasi
sosio-kultural (sociocultural situations), yakni
bahwa komunikasi merupakan bagian dari situasi
sosial yang di dalamnya terkandung makna kultural
tertentu, sekaligus menjadi identitas dari para
pelaku komunikasi yang terlibat di dalamnya. Ke-
tiga, faktor hubungan sosial (social relationships),
yakni bahwa status hubungan antar pelaku komu-
nikasi sangat berpengaruh, baik terhadap isi pesan
itu sendiri ataupun terhadap proses bagaimana
pesan-pesan itu dikirim dan diterima.
Selanjutnya, untuk keperluan telaah dalam
kajian ini, digunakan teori birokrasi dari Max
Weber. Asumsi-asumsi dalam teori birokrasi ini
mempengaruhi gambaran komunikasi dalam
organisasi organisasi. Weber (Littlejohn, 2009:
362), mencoba untuk menjelaskan bagaimana cara
terbaik bagi organisasi dalam mengatur kerumitan
kerja individu dengan tujuan yang umum, dan
prinsip-prinsipnya memiliki kekuatan yang tetap.
Menurut Max Weber (Littlejohn, 2009:
362), bahwa “Organisasi merupakan sebuah sistem
kegiatan interpersonal yang memiliki maksud ter-
tentu yang dirancang untuk menyelaraskan tugas-
tugas individu.” Hal ini dapat dilaksanakan de-
ngan tiga aspek dalam birokrasi yaitu, otoritas,
spesialisasi, dan regulasi. Bagi Weber (Littlejohn,
2009: 363-364), Otoritas hadir bersamaan dengan
kekuasaan. Keefektifan organisasi bergantung
pada tingkatan yang memberikan manajemen ke-
kuasaan resmi. Pengembangan gelar dan deskripsi
yang tugas merupakan sebuah contoh yang tepat
untuk spesialisasi. Terakhir aspek birokrasi adalah
aturan. Implementasi regulasi yang mengatur pe-
rilaku setiap orang memungkinkan dilakukannya
koordinasi organisasi. Aturan-aturan ini harus
rasional dan dirancang untuk mencapai tujuan
organisasi.
Berdasar uraian di atas, maka tujuan pe-
nelitian ini adalah untuk mendeskripsikan stra-
tegi komunikasi politik PKS, peran media pada
pemilu, dan penerapan strategi komunikasi poli-
tik PKS terhadap perolehan suara partai pada
pemilu legislatif 2009.
Metode Penelitian
Bentuk dan strategi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang
mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan
mendalam. Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian dasar, yaitu sebuah penelitian yang
berusaha mengungkap, menggambarkan dan
menjelaskan sebuah fenomena tanpa berusaha
memberikan evaluasi terhadap fenomena tersebut
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(Sutopo, 2006: 135). Studi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus pada Dewan
Perwakilan Wilayah (DPW) PKS Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan dua metode
teknik pengumpulan data, yaitu wawancara men-
dalam dan mencatat dokumen atau penelaahan
terhadap dokumen-dokumen. (1) Wawancara
mendalam yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan cara berdialog secara langsung
dengan berfokus pada hal tertentu. Teknik wa-
wancara ini dilakukan pada semua informan yang
meliputi: (a) Ketua Dewan Pengurus Wilayah
(DPW) PKS; (b) Ketua tim pemenangan pemilu
PKS; (c) Ketua Badan Humas DPW PKS;
(d) Wakil Sekretaris III atau Pusat Informasi DPW
PKS; (2) Mencatat dokumen, dilakukan untuk
mengumpulkan data pendukung yang dapat
memperjelas data utama yang bersumber dari
dokumen resmi dan arsip yang terdapat pada
pengurus Partai Keadilan Sejahtera. Data terse-
but antara lain adalah manual perencanaan
kampanye politik pemilu 2009, hasil penilaian
terhadap peta politik, skema sasaran pemilih
berdasarkan geografis dan demografis, peren-
canaan penggunaan media massa, dan lain
sebagainya. Jenis penelitian ini  lebih mengarah
pada jenis teknik cuplikan yang dikenal sebagai
purposive sampling. Purposive sampling ini
dengan kecenderungan peneliti untuk memilih
informan yang dianggap mengetahui informasi
masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya
untuk menjadi sumber data yang mantap.  Ke-
mudian teknik purposive sampling dilanjutkan
dengan teknik snowball sampling. Teknik
Pengambilan sampel dengan snowball ini meng-
implikasikan jumlah sampel yang semakin mem-
besar seiring dengan perjalanan waktu penga-
matan (Pawito, 2007: 92).
Di sini peneliti mengumpulkan data dan
informasi yang terkait dengan permasalahan dan
dapat dikembangkan dengan informan lainnya
sebagai kelengkapan informasi yang diperlukan.
Peneliti cenderung memilih informan yang diang-
gap mengetahui informasi dan masalahnya seca-
ra mendalam dan dapat dipercaya menjadi sumber
data yang mantap yaitu dari pengurus partai dan
tim pemenangan pemilu legislatif 2009 Partai
Keadilan Sejahtera. Proses analisis yang digunakan
yaitu dengan menggunakan model analisis in-
teraktif. Menurut Miles & Huberman (1992: 53),
model analisis interaktif ini ada tiga komponen
analisisnya yaitu reduksi data, sajian data, dan
penarikan simpulan atau verifikasinya, aktivitasnya
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses
pengumpulan data sebagai suatu proses siklus.
Proses analisis interaktif dapat digambarkan
dengan skema gambar 1.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Strategi Komunikasi Politik PKS pada Pemilu
Legislatif 2009
PKS merupakan partai yang mengklaim
dirinya sebagai partai dakwah. Pencitraan diri
PKS sebagai partai dakwah merupakan bentuk
perwujudan dari partai yang berasaskan dan
berideologikan Islam. Karena itu, maka strategi
komunikasi politik PKS dalam menghadapi pemi-
lu legislatif 2009 adalah bercorak dakwah.
Dilihat dari sisi proses, dakwah pada
dasarnya merupakan usaha transformasi sosial
yang bergerak di antara keharusan ajaran dan
kenyataan masyarakat yang menjadi obyek
utamanya. Karena itu, dakwah sejatinya dilakukan
dengan senantiasa mempertimbangkan aspek-
aspek kultural, selain aspek ajaran yang menjadi
substansi informasi dalam proses tersebut. Di-
mensi politik, baik menyangkut pesan maupun
lingkungan di mana dakwah dijalankan, juga me-
rupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
kegiatan dakwah (Muhtadi, 2008: 119). Pende-
katan dakwah dalam strategi komunikasi poli-
tik PKS ini dapat dipahami mengingat fungsi
dakwah sebagai saluran akulturasi ajaran agama
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dalam tataran kehidupan masyarakat, senantiasa
bersentuhan dan bergumul dengan gerak ma-
syarakat yang mengitarinya.
 Strategi komunikasi politik Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) dalam pemilu 2009 selain ber-
asaskan dakwah, juga didasarkan pada hasil mu-
syawarah nasional (munas) PKS tahun 2005. Hasil
munas ini diperkuat dengan agenda ketiga dari hasil
musyawarah kerja nasional (mukernas) PKS di
Bali tahun 2008 yang terkait dengan Pemilu 2009.
Dalam agenda ketiga tersebut dikatakan bahwa
PKS akan terus meneguhkan target perolehan
suara pada pemilu 2009 minimal 20 persen. Se-
dangkan target lainnya, secara nasional PKS harus
bisa menempati posisi tiga besar partai politik
dalam pemilu 2009.
Guna mencapai tujuan jangka panjang dan
menengah, partai politik membutuhkan strategi
yang bersifat jangka panjang maupun jangka
menengah. Begitu juga dengan PKS, mempunyai
strategi jangka panjang dan menengah. Menurut
Firmanzah (2008:109) strategi partai dapat
dibedakan dalam beberapa hal. Pertama, strategi
yang terkait dengan penggalangan dan mobilisasi
massa dalam pembentukan opini publik ataupun
selama periode pemilihan umum. Strategi ini pen-
ting dilakukan untuk memenangkan perolehan
suara yang mendukung kemenangan suatu partai
politik. Kedua, strategi partai politik untuk berko-
alisi dengan partai lain. Ketiga, strategi partai politik
dalam mengembangkan dan memberdayakan
organisasi politik secara keseluruhan. Strategi-
strategi tersebut merupakan sarana untuk men-
capai tujuan yang telah ditetapkan.
 Kebijakan umum partai yang telah di-
tetapkan pada munas PKS tahun 2005 kemudian
di-breakdown menjadi program-program tahun-
an. Program-program tahunan dalam satu periode
ini bisa dianggap sebagai strategi jangka pan-
jang sebagaimana konsep yang dikemukakan
oleh Firmanzah di atas. Adapun program tahun-
an tersebut selanjutnya di bagi menjadi empat
item dalam satu periode; (1) Tahun konsolidasi
partai; (2) Tahun pembinaan; (3) Tahun perluasan
jaringan dan penokohan; (4) Tahun pemenangan
pemilu; (5) Tahun evaluasi.
Menyikapi tahun keempat sebagai tahun
pemenangan pemilu, PKS membagi satu tahun ini
menjadi empat tahapan aksi pemenangan pemilu.
Empat tahapan aksi dalam tahun pemenangan
pemilu ini bisa dikatakan sebagai strategi jangka
pendek sebagai kelanjutan strategi jangka panjang
partai dalam satu periode kepengurusan. Adapun
program-program dalam tahun pemenangan pe-
milu adalah pertama, PKS mendengar, yaitu kader
PKS turun ke bawah dalam artian terjun langsung
ke masyarakat untuk mendengar aspirasi, apa yang
dikeluhkan dan diinginkan oleh masyarakat. PKS
mendengar ini merupakan sarana komunikasi par-
tai dengan masyarakat atau konstituen langsung
dari rumah ke rumah atau disebut komunikasi door
to door.
 Kedua, PKS mengajak. Karena PKS ti-
dak mungkin menangani semua permasalahan
dan tuntutan yang ada di masyarakat, maka PKS
mengajak orang-orang atau pihak-pihak yang bisa
diajak bekerja sama untuk membantu mengatasi
permasalahan yang ada di tengah masyarakat.
Ketiga, PKS berbicara. Berbicara kepada ma-
syarakat dengan berdasarkan platform partai
sebagai tindak lanjut dari PKS mengajak. Ke-
empat, PKS menang. Artinya dari program-
program yang telah dilakukan oleh kader PKS di
tengah-tengah masyarakat, maka diharapkan
terwujudnya simpati masyarakat. Bentuk dari
simpati masyarakat inilah yang diharapkan mem-
bantu tercapainya target PKS dalam memenangi
pemilu 2009.
Dalam menjalankan empat tahapan aksi
pemenangan pemilu tersebut di atas, PKS meng-
gunakan tiga strategi komunikasi politik. Pertama
adalah komunikasi interpersonal, yaitu komuni-
kasi langsung kader PKS dengan masyarakat dari
rumah ke rumah atau istilah lainnya door to door.
Kedua yaitu komunikasi publik, yang dilakukan
oleh calon legislatif (caleg) dengan warga masya-
rakat atau khalayak umum di tempat terbuka. Dan
ketiga adalah komunikasi massa melalui media
dalam rangka membangun opini publik.
Strategi komunikasi interpersonal yang
dilakukan oleh para kader PKS merupakan ben-
tuk komunikasi langsung kepada masyarakat
dengan cara door to door. Komunikasi interper-
sonal merupakan proses pengiriman dan peneri-
maan pesan-pesan antara dua orang atau lebih
dalam sebuah kelompok kecil dengan beberapa
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efek dan beberapa umpan balik seketika (Devito,
1989:4). Adapun fungsi-fungsi komunikasi
antarpribadi adalah fungsi sosial dan fungsi
pengambilan keputusan. Sebagai fungsi sosial,
komunikasi antarpribadi ini mencakup tiga aspek
yaitu: Pertama, manusia berkomunikasi untuk
mempertemukan kebutuhan biologis dan psi-
kologis; kedua, manusia berkomunikasi untuk
memenuhi kewajiban sosial; ketiga, manusia
berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan
timbal balik; keempat, manusia berkomunikasi
untuk meningkatkan dan merawat kualitas diri
sendiri (Liliweri, 1993: 27-23).
Dengan pendekatan komunikasi per-
sonal, kader-kader PKS bisa langsung menge-
tahui respon balik dari masyarakat. Menurut
Aubrey Fisher (1986: 390) umumnya konsep-
tualisasi tentang umpan balik adalah pesan balik
yang disampaikan penerima kepada sumber,
respons penerima kepada pesan sumber yang
semula. Umpan balik, katanya, merupakan
perbedaan antara komunikasi satu arah dan dua
arah, perbedaan yang akan terus dipandang tidak
penting dalam memahami fenomena komunikasi
manusia. Keberhasilan komunikasi ini akan
tercermin pada jenis-jenis pesan atau respon non-
verbal dari masyarakat. Komunikasi antarpribadi
sangat potensial untuk mempengaruhi atau mem-
bujuk orang lain, karena dalam komunikasi baik
komunikator maupun komunikan dapat meng-
gunakan kelima alat indera untuk memper-tinggi
daya persuasif pesan yang disampaikannya.
Dalam konteks Indonesia dan khusunya
PKS, komunikasi politik dalam bentuk komuni-
kasi interpersonal masih dianggap penting dan
efektif. Hal ini berbeda dengan beberapa kalangan
ilmuwan komunikasi politik di dunia (Danial,
2009:35) yang mengatakan adanya semacam
kesepakatan bahwa dalam dua dekade terakhir
ini terdapat perubahan mendasar dalam cara-cara
politik dikomunikasikan, khususnya dalam cam-
paign communication, di negara-negara demo-
krasi maju. Stanyer  (2003) menambahkan, salah
satu bentuk perubahan itu adalah ditinggalkan-
nya kampanye dalam bentuk komunikasi interper-
sonal langsung (direct-campaign) dan digantikan
dengan bentuk kampanye di media (mediated-
campaign).
Strategi komunikasi politik yang kedua
adalah komunikasi publik yang dilakukan oleh
caleg PKS dalam bentuk pidato kampanye di
lapangan terbuka atau dialog dengan masyarakat
yang diikuti sekitar 200 sampai 300 orang. Bentuk
dialog ini bisa dikategorikan sebagai bentuk
komunikasi publik atau penyebaran informasi dari
satu orang kepada banyak orang. Menurut Rich-
ard West dan Lynn H. Turner (2009: 40) dalam
berbicara di depan publik, para pembicara biasa-
nya memiliki tiga tujuan utama dalam benak
mereka: pertama, memberi informasi; kedua,
menghibur; dan ketiga, membujuk. Kegiatan para
calon anggota legislatif dari PKS ketika berdialog
dengan warga yang jumlahnya relatif banyak
bertujuan untuk memberi informasi dan membujuk.
Para caleg memberi informasi tentang visi misi dan
program-program partai kepada masyarakat agar
masyarakat mengenal dan selanjutnya bisa dibujuk
atau dipersuasi agar pada pemilu legislatif 2009
dengan kesadarannya mau memilih PKS.
Ketiga strategi komunikasi politik pada
masa kampanye oleh PKS adalah membangun
opini publik (pendapat umum) melalui media
massa. Menurut Hafied Cangara (2009: 158) pen-
dapat umum adalah gabungan pendapat perse-
orangan mengenai suatu isu yang dapat meme-
ngaruhi orang lain, serta memungkinkan seseorang
dapat mempengaruhi pendapat-pendapat tersebut.
Ini berarti pendapat umum hanya terbentuk kalau
menjadi pembicaraan umum, atau jika banyak
orang penting (elite) mengemukakan pendapat
mereka tentang suatu isu sehingga bisa menim-
bulkan pro atau kontra dikalangan masyarakat.
Media massa merupakan wahana komu-
nikasi yang dapat menembus batas ruang dan
waktu. Bahkan Marshall McLuhan (dalam
Sendjaja, 2004: 51) mengatakan bahwa media
komunikasi modern ini memungkinkan jutaan
orang di seluruh dunia untuk dapat berhubungan
dengan hampir setiap sudut dunia. Penggunaan
media massa ini mampu menyampaikan dan
mengenalkan visi-misi dan program kepartaian
PKS kepada masyarakat umum secara luas.
Penggunaan komunikasi massa oleh
partai politik karena bentuk komunikasi ini
mempunyai fungsi persuasif. Menurut Joseph
A. Devito (1997: 123) fungsi persuasi dianggap
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sebagai fungsi paling penting dari komunikasi
massa. Persuasi bisa datang dalam berbagai ben-
tuk; pertama, mengukuhkan atau memperkuat
sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang; kedua,
mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai sese-
orang; ketiga, menggerakkan seseorang untuk
melakukan sesuatu; dan keempat, memperkenal-
kan etika, atau menawarkan sistem nilai tertentu.
Fungsi persuasif dari komunikasi massa tersebut
diharapkan oleh PKS untuk dapat mengukuhkan
dan memperkuat sikap dan pandangan partai
agar bisa mengubah sikap masyarakat terhadap
PKS untuk selanjutnya menggerakkan masya-
rakat umum memilih PKS dalam pemilu 2009.
Proses komunikasi politik PKS yang
diuraikan di atas selanjutnya dapat dilihat dengan
pendekatan Model Transaksi Simultan (Simul-
taneous transactions Model) dari Melvin L.
DeFleur (1993: 21-25) dengan karakternya yang
nonlinear. Model ini menggambarkan sekurang-
kurangnya tiga faktor yang berpengaruh dalam
proses komunikasi politik dari Partai Keadilan
Sejahtera (PKS). Pertama, faktor lingkungan fisik
(physical surroundings), yakni lingkungan
masyarakat di mana PKS berada, turut mempe-
ngaruhi terhadap pola komunikasi itu berlangsung
dengan menekankan pada aspek what  dan how
pesan-pesan komunikasi politik partai diper-
tukarkan. Kedua, faktor situasi sosio-kultural (so-
ciocultural situations), yakni bahwa proses
komunikasi politik PKS merupakan bagian dari
situasi sosial yang di dalamnya terkandung makna
kultural tertentu, sekaligus menjadi identitas dari
para pelaku komunikasi yang terlibat di dalamnya.
Ketiga, faktor hubungan sosial (social relation-
ships), yakni bahwa status hubungan antar pelaku
komunikasi, yakni antara pengurus, kader, dan
caleg PKS dengan masyarakat umum sangat ber-
pengaruh, baik terhadap isi pesan itu sendiri atau-
pun terhadap proses bagaimana pesan-pesan itu
dikirim dan diterima.
Peran Media pada Pemilihan Umum
Peran media dalam kampanye pemilu
sangatlah penting. Hampir tidak ada satupun partai
politik yang tidak menggunakan media dalam
sosialisasi dan kampanye partai. Pada beberapa
partai politik, biaya dan anggaran terbesarnya
banyak dialokasikan untuk belanja iklan di media.
Karena media dianggap sebagai sarana yang
efektif dan massif dalam menginformasikan dan
memperkenalkan suatu partai berikut program-
programnya. Selain visi misi partai, tentunya sosok
personal caleg-caleg dari masing-masing partai
banyak bermunculan dan menghiasi wajah media
massa baik elektronik maupun cetak. Pentingnya
partai politik melakukan komunikasi melalui me-
dia karena komunikasi massa mempunyai be-
berapa ciri; pertama, komunikasi massa diarahkan
kepada audiens yang relatif besar, heterogen, dan
anonim. Kedua, pesan-pesan yang disebarkan
secara umum, sering dijadwalkan untuk bisa
mencapai sebanyak mungkin khalayak secara
serempak dan sifatnya sementara. Ketiga, ko-
munikator cenderung berada atau beroperasi
dalam sebuah organisasi yang kompleks yang
mungkin membutuhkan biaya yang besar (Wright
dalam Severin dan Tankard, 2005: 4).
Persaingan dalam pemilu 2009 oleh partai-
partai politik, baik partai baru atau partai lama
cukup ketat untuk merebut suara pemilih. Dengan
semakin canggihnya perkembangan teknologi
komunikasi dan media di Indonesia, maka semakin
cepatlah informasi politik dan kepartaian dapat
disampaikan secara langsung kepada pemilih tanpa
melakukan penggalangan massa dan mobilisasi
massa di lapangan untuk berkampanye. Munculnya
persaingan antar partai ini telah melahirkan berba-
gai macam persaingan yang sehat maupun tidak
sehat seperti perang propaganda dengan saling
mengklaim jasa pada masyarakat dan mengumbar
janji-janji semu kepada khalayak pemilih.
Peran media pada pemilihan umum, kurang
begitu besar pada perolehan suara partai, tetapi
penggunaan media tetap dibutuhkan oleh partai
politik termasuk PKS. Penggunaan media ini baik
dalam bentuk iklan, berita, dialog interaktif, mau-
pun bentuk komunikasi lainnya, adalah lebih ditu-
jukan untuk menjaga memori masyarakat (agar
tidak lupa) terhadap program-program kerja PKS
yang telah dilakukan selama hampir empat tahun
sebelum pemilu. Strategi PKS dalam memenangi
pemilu 2009 memang tidak hanya bertumpu pada
penggunaan media menjelang pemilu saja, se-
bagaimana dilakukan oleh partai politik lainnya
tetapi lebih pada program-program partai yang
berkesinambungan. Karena PKS yakin masya-
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rakat bisa mencermati mana partai yang bekerja
untuk rakyat dan mana yang tidak. Masyarakat
yang pernah bersinggungan dengan program-pro-
gram kerja PKS selama inilah yang nantinya akan
menjadi suara potensial bagi PKS. Jadi, agar kerja
PKS yang selama ini sudah banyak dilakukan tidak
sia-sia atau dilupakan masyarakat, maka PKS
menggunakan strategi media untuk memperta-
hankan suara yang telah didapat pada pemilu 2004
sebelumnya.
Peran media massa dalam mempengaruhi
khayalak tidak diragukan lagi, bahkan pada masa-
masa awal perkembangan teori komunikasi massa,
pengaruh media massa sangat kuat dan dominan
sampai akhirnya muncul teori-teori baru yang
mematahkan asumsi bahwa khalayak tak berdaya
seperti teori peluru. Dalam konteks pemilu 2009,
media massa tetap mempunyai peran penting da-
lam sosialisasi program partai dan pengenalan para
caleg dari partai politik. Peran media massa seperti
ini diakui oleh PKS, karenanya PKS tetap menggu-
nakan media massa dalam strategi komunikasi
politik partai.
Ada sejumlah kekhawatiran bahwa penga-
ruh media massa sangat kecil dalam mengubah
sikap dan perilaku pemilih dalam setiap pemilihan
umum. Para analis melihat media massa hanya
mampu dalam tataran memperkokoh sikap dan
perilaku yang telah ada, bukan mempengaruhi untuk
mengubah sikap dan perilaku tersebut. Namun,
pandangan ini agak berbeda dengan pendapat Dan
Nimmo dan Robert L. Savage (dalam Cangara,
2009: 412) yang mengatakan bahwa “there is a
close relationship between candidate image and
voting behavior.” Di sini dapat dilihat bahwa pe-
ran media massa dalam kampanye adalah dapat
membuat perbedaan terutama bagi orang-orang
yang bersikap independen dan belum punya pilihan,
dan dapat merubah sikap dan perilakunya setelah
melihat citra partai politik melalui media.
Dampak Penerapan Strategi Komunikasi
PKS terhadap Perolehan Suara Partai
 Strategi komunikasi politik PKS bukan-
lah satu-satunya variabel penentu terhadap
peningkatan perolehan suara partai pada pemilu
legislatif 2009. Namun begitu, penerapan strategi
komunikasi ini ikut berperan menentukan keber-
hasilan suatu partai dalam memenangkan pemilu,
karena strategi ini berfungsi sebagai jembatan
penghubung antara tujuan partai dengan hasil yang
didapatkan.
Seberapa besar kontribusi strategi ko-
munikasi politik terhadap perolehan suara PKS,
belum bisa diprediksi secara akurat. PKS hanya
melalukan survei tentang kecenderungan rakyat
terhadap partai dan apa yang dilakukan partai
terhadap rakyat. Dari survei ini, PKS melihat indi-
kator-indikator kecenderungan masyarakat da-
lam memilih partai atau perilaku pemilih. Survei ini
juga menunjukkan bahwa partai politik cenderung
menggunakan money politic, begitu juga dengan
masyarakat yang cenderung menyukainya, karena
dianggap lebih pragmatis. Sehingga berdasarkan
evaluasi internal PKS terhadap keberhasilan partai
demokrat, adalah karena partai ini mampu mem-
bangun image di masyarakat sebagai partai yang
memberikan kemanfaatan yang besar terhadap
rakyat.
Secara umum dampak dari penerapan
strategi komunikasi politik PKS pada pemilu 2009
kurang signifikan terhadap peningkatan peroleh-
an suara partai. Hasil perolehan suara pada pemilu
legislatif 2009 ini, disadari oleh segenap pengurus
dan kader PKS sebagai sesuatu yang di luar du-
gaan, karena target PKS pada pemilu 2009 adalah
memperoleh 20 persen suara, tapi kenyataannya
hanya sekitar tujuh persen suara. Kalau target PKS
wilayah Yogyakarta adalah sebelas kursi di DPRD
dan hanya mendapat tujuh kursi. Perolehan suara
PKS pada pemilu kali ini ada sedikit kenaikan
dibanding periode sebelumnya. Pada pemilu
legislatif 2009, PKS memperoleh 7.88 persen
suara sedang pada pemilu 2004 PKS hanya mem-
peroleh 7.34 persen suara secara Nasional (www.
calegindonesia.com). Propinsi Daerah Istime-
wa Yogyakarta, PKS memperoleh tujuh kursi di
DPRD Propinsi pada pemilu 2009 sedang periode
pemilu 2004 yang lalu memperoleh enam kursi
(www.kpud-diyprov.go.id). Perolehan PKS dalam
pemilu legislatif 2009 di wilayah Yogyakarta ini
masih lebih baik dibanding Partai Amanat Nasio-
nal (PAN) yang basisnya ada di Yogyakarta, ke-
cuali partai Demokrat yang memang naik secara
signifikan.
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Dalam menjalankan strategi komuni-
kasinya dalam memenangkan pemilu legislatif
2009, PKS sudah semaksimal mungkin menge-
rahkan segenap daya dan usaha. Pengurus dan
kader PKS memprediksikan melalui survei pra
pemilu, keadaan dan suasana persaingan antar
partai politik sulit diperkirakan. Fenomena Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY) dan partai Demo-
kratnya diakui oleh PKS sebagai badai tsunami
yang menggilas suara-suara partai politik lain-
nya, tak terkecuali PKS. SBY sebagai Ketua De-
wan pembina Demokrat diuntungkan oleh posisi-
nya sebagai presiden incumbent sehingga SBY
identik dengan partai Demokrat.
 Dengan posisinya sebagai presiden,
SBY bisa membuat program-program kerakyat-
an yang populis menjelang pemilu 2009 yang
menguntungkan partai Demokrat. Kebijakan-
kebijakan yang populis seperti penurunan Bahan
Bakar Minyak (BBM) dan Bantuan Langsung
Tunai (BLT) ini telah mendapat apresiasi dan
simpati masyarakat luas walaupun banyak dipro-
tes dan dikritik oleh para elit partai politik lain-
nya. Masyarakat yang pragmatis hanya melihat ke-
manfaatan yang nyata yang diberikan oleh partai
politik, bukan visi-misi atau hanya slogan politik
saja. Apresiasi dan simpati masyarakat terhadap
kebijakan populis pemerintah menjelang pemilu
inilah, salah satu hal yang dapat mengubah pre-
ferensi masyarakat terhadap partai Demokrat
pada pemilu legislatif 2009, sehingga perolehan
suara demokrat naik drastis sampai 300 persen
dibanding pemilu 2004, yaitu dari 7.45 persen men-
jadi 20.85 persen suara pemilih.
Simpulan
Dalam menghadapi pemilu legislatif
2009, PKS menggunakan strategi komunikasi
politik yang bercorak dakwah. Strategi peme-
nangan pemilu PKS selanjutnya direncakan
dalam bentuk empat tahapan aksi; pertama,
PKS mendengar; kedua, PKS mengajak; ketiga,
PKS bicara; dan keempat, PKS menang. Ke-
empat tahapan aksi ini diterapkan pada tahun
pemenangan pemilu menjelang pemilu 2009.
Dalam menjalankan empat tahapan aksi pe-
menangan pemilu tersebut, PKS mengguna-
kan strategi komunikasi politik dengan pende-
katan komunikasi interpersonal, komunikasi
publik, dan komunikasi massa.
Peran media pada pemilu legislatif 2009
sangatlah penting, sehingga hampir semua partai
politik menggunakannya. Pada pemilu ini, PKS
menggunakan hampir semua media yang ada di
Yogyakarta, baik media cetak berupa koran mau-
pun media elektronik seperti radio dan televisi.
Bentuk-bentuk komunikasi politik dalam media
massa ini bisa berupa iklan, press release, dan
dialog interaktif.
Dampak strategi komunikasi politik PKS
yang diterapkan pada pemilu legislatif 2009 ter-
kesan kurang signifikan pada peningkatan pero-
lehan suara partai. Suara PKS hanya naik sedikit,
yaitu sebanyak tujuh kursi di DPRD Propinsi Yog-
yakarta, atau naik satu kursi dibanding pada pemilu
2004 yang hanya memperoleh enam kursi. Kurang
berdampak signifikannya strategi komunikasi
politik yang dijalankan oleh PKS banyak dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor ter-
sebut adalah adanya pengaruh kuat dari partai
Demokrat dengan profil Susilo Bambang Yudho-
yono (SBY) yang mampu mengubah preferensi
sikap politik masyarakat pemilih untuk memilih
partai demokrat dibanding partai politik lainnya.
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